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ABSRTACT 
THE RELATIONSHIP BETWEEN CHOLINESTERASE ENZYM AND IODINE STATUS OF 
CHILD BEARING AGE WOMAN (CBAW) IN THE ENDEMIC GOrrRE AREA 
Bnkground Pestclde as a ponutant substmce IS a go~bogenc agent It can lorn a sbong complex bound vd t~  
lodlne n the body Women who Lve In the endemc goiter area where lhe lwlne mrce  In tne nature IS IlmRed 
and frequently exposed by pesticide, can hcrease haprevalence of iodine defciency disorder (IDD). 
Objktivm: To find out the relationship b e w n  cholinesterase enzyme concentralion (as an indicator of 
pesktde exposure in the body) and iodine status of women in the endemic goiter area 
Methods: The study was conducted in Pakis sub 'strict, Magelang Regency. Cenbal Java on July to November 
2005. The design of the research was 'cross-sectimaT study. Samples were 265 women of child bearing age (17- 
35 years dd). The data collected were mcentraiicm of free T, (FT4) , chobnesterase enzym in plasma, mtakeof 
cyanide originated from fwd, concentation of urine iodine excretion (UIE), type of conbacepion used and 
nutnttonal status. The concentration of serum FT4 were di~ided into two group (< 0.79 ngR = Inn 1 normal). 
These data ware analyzed by using chi-square test bith odd ratio at 95% CL. Associalion between independent 
and deoendent vnriables bv mnhollma other variabk were analyzed by multiple logistic regression. 
~sau l tb  Pesbndes tnat friquentty dsed n the area of stuay was Organopnosphaie and ~ a m a m d  The pesticlck 
rmloue on raw veaetables was Carbofuran Its concentraWn was 0 056 to 55 65 mwkq The h~anest resldues was -~~ ~ 
found in cabbageand it had exceeded the maximum limit of permitted residue. ~ i i e  -wtieideresidue of m c b l  
vegetables was very low Law concenhstlon of cholinesterase enzyme (< 3600 UR) was found In 3.8% women 
More than 2956 had low iodine status Logisk regression analysis showed that women exposed to pesticide had 
33 fdd greats risk f a  IDD than that of vrithwt any pesticide exposure 
Conclusions. The highest amcentration of peskide residue was obtained on raw cabbage sobraucmustaut 
oreen It ranoed frcin 2 to 10 tunes of maximum lmit ~errnitted resdue according to Ministry of Health. Percentage 2 m e n  wGo exposed by peshclde (carbarnat) was 3 8% It was showed that 29 3% of woman has low iodtne 
S ~ L S  Women exposed to pesbc de naa .DD rlsn 33 fold greater man thar wdhout any cyanide exposure 
Suaaml~ona To mlnlmlze the nazaraws effect of Desk ae on heath it s suqqested that tne vegetables shouki 
"-- ~ ~ be cocked properly before consuming. It is nw&sary to do further reseach by taking account the effect of 
cyanide air pdlutbn inhaled besides cyanide from fwd. The mue intensive m t r o l  of using pesticide needs to be 
done perbd~caUy. [Penal Glzi Makan 2006.29(1): 36-473. 
Keywads: cholinesterase enzyme, mdine status and endemic goifer 
PENDAHULUAN 
H asil evaluasi prqrek penanggulangan Gangguan Akibat Kekurangan lodium (GAKI ) tingkat nasional tahun 2003, menunbkkan 
angka TGR (Total Gob- Rate) di Kabupaten 
Magelang sebesar 19,9%, dengan medlan kada 
iodium pada urine (UIE) sebesar 229pgA (1). H a l  
penelitian Supriadi (1996), pada wanita di Kabupaten 
Magelang menunjukkan bahwa median kadar lodium 
dahm ur'me (UIE) sudah normal (>129pg/L), tetapi 
lebih dari 20% sampel mempunyai kadar TSH 
(Tyhroki Sfbnuiaiing Hormon) amat Mak n m l  
(>20pUL)(2). Hs i l  penelitian ini menunjukka 
bahwa konsumsi iodium harian cukup, tetapi banyak 
wanita usla subur (WUS) mempunyai kadar TSH di 
atas nonnal (>5 pun). Dar~ temuan mi d~duga ada 
faktw lain (gdrogeniklblocking ageno yang 
mengganggu penyerapan sehingga uBlsasi iodiim 
&lam lubuh tidak optimal. 
Pestisida termasuk zat polutan yang bersiit 
goitogeniklblocking agent, dapat membentuk ikatan 
1 PeneliG pada Puslibang Gizi dan Makanan, Badan Lbang Kesehatan. Depkes RI 
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kmpleks yang sangat kuat dengan iodium dalam 
tubuh, sehingga iodium tersebut tidak dapat 
dimanfaatkan secwd optimal. Akibstnya akan 
menghambat proses panbentukan h m o n  tircid. 
Kecamatan Pakii, Kabupaten Magelang terletak 
di kaki Gunung Merapi dan sangat m k  untuk khan 
pertanian, sehingga ada beberapa desa merupakan 
senba penghasil squran. Untuk memperoleh hasl 
panen sayuran yang optimal dilakukan pengendakan 
hama dengan penyempmtan pestisida Petani 
melakukan penyemprotan dengan interval 4 5  hari 
sekali atau antara 12-15 kali penyemprotan selama 
satu musim tanan dan atau twganhmg pada 
intensitas serangan hama yang menyerang tanaman 
(3). 
Dan ha i l  pemantauan, sayuran yang dihasilkan 
di Kabupaten Magelsng hanya 3Oh yang tidak 
nmngandung pestisda, dan telah wad i  keracunan 
pestisida pada 74% petsni sayuran (4). Jenis 
peshsida yang lazin dan sering digunakan adalah 
gobngan organofosfat dan carbanat. Kadanp 
kadang bila diperlukan petani menggunakan 
pestisida jenm organochlorine (DDT) dan 
dihidroxypyridine (3.4 DHP). 
Beberapa peneliin pada hewam menunjvkkan 
bahwa pestisida gdongan wgancchbrine 
menyebabkan hypothyroidism dan gMter dmgan 
aupan sebesar 300 pghr selama dua bulan (5). 
Demkian juga dengan pestisida gdongan 
diiidroxypyridine pada permbaan tikus msmberikan 
efek antiraid dengan dosis 0,25 mmdlhr (6). 
Gaitan E. mengemukakan bahwa zat-zat @u$n 
dapat menghambat pengikatan lodium pada 
pembeniukan mono dan di~iodiiirosin atau sebagai 
prekursu hormm T3 (biicdofhyronine) dan T4 
(tetraiodothymnme), sehingga pembentukan hormon 
TI dan T4 terhambat (7). Untuk mencukupi 
kebutuhan hwmon T3 dan T4 dalam tubuh maka 
kelenjar thymid akan bekerja keras, sehingga aeCsel 
kelenjar membesar dan seam visual leher akan 
menbesar (Whitney, 1990)(8). 
Tulmn ini membaha hubungan kadar enzym 
kolnesterase sebagai gambaran adanya cemaan 
pestisida yang masuk dalam tubuh dengan kadar 
hormon T4 bebas pada wanita usia subur (petani 
sayuran) di daerah gondok endemk. 
BAHAN DAN CARA 
Penelihan ini ditakukan di tiga desa penghaail 
sayuran yaitu: Kragllan, Ketundan dan Kenalan di 
Kecama$n Pakii Kabupaten Magelang pada bulan 
Juli sampai dengan Nopember tahun 20%. Desain 
penelitin adalah cmsse&nal. 
Populasi penel in adalah m i t e  usia subur 
(WUS) dengan umur 17-35 tahun, yang tinggal di 
Kecametan Pakii m i n W  3 tahun 
&mar sampd 
BBsa sampel dhiiung dengan perkman 
kelcfnpok WUS yang terpapar pestisic!a bereako 
mmpunyai kadar TI rendah (OR) sebesar 1,5x 
diiandingkan dengan kebmpok WUS yang tidak 
terpapar pestisida. Lameshow menyatakan bahwa 
dengan P2= 45%, Alpha ~90% dan tingkat 
kesalahrn yang dapat ditdecir (d)=25%, maka 
diperlukan sampel sebesar 265 (9). 
Data yang dikumpulkan melputi : ~ b e l  
dependen yaitu kadar T4 M a s  dan variabel 
independent adakh kadar enzym kolinesterase 
&lam serum sebagai indikatw adanya cemaran 
pestsida, arupan iodium dari garam dan kapsat 
dprediksi dari kadar lodium dalam urine (UIE). 
penggunaan alat KB, kmumsi sianida dari 
makanan dan )en* pkerjaan. Data pentimg yang 
juga dikumpulkan adahh kadar peshsida dahm 
bahan makanan yang dikonsumsi WUS dabm 
bentuk mentah dan matang. 
Kadar TI bebas &lam serum dinalisis dengan 
menggunakan kit produksi Human dengan met- 
ELlSA (Enzym Utk lmmunosorbant Assay). Kadar 
iodim dalam urine diinaliis dengan metode Wet 
Digestan, seperti yang dianjurkan deh ICCIDD 
(1993) (9). Kadw enzin kholinesterase dalam serum 
sebagai hdikator adanya paparan pestisida 
dianalisis dengan spektrdotmtri. 
Analmi TI bebas dan UIE dilakukan di 
Laboratalum GAKI. Bwobudur Ma-g. Anahk  
enzim kholinesterass dilakukan di Laboratorium 
Puslitbang Gizi dan Makanan Bogor. Analisis 
pestisida dalam sayuran dan air dilakukan di 
Laborataium Terpadu Universitas Gqah Mada, yang 
blah terakreditasi dengan menggunakan metoda 
Gas Chromatografi 
Analiris Data 
Data yang dikumpulkan dianakb dengan 
menggunakan: 
1. Univariat uniuk mdihat karakteristik dari masinp 
masing variibel. 
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2. E i v H  untuk melihat hubungan variabel satu 
dangan yang lam. 
3. Uji regresi log'istik untuk mengukur faktor-faktw 
yang bemubungan dengan kadar hamon timid. 
1. Gmbrcm Umum Rapondm 
Sebaghn bemr responden pada penelin mi 
ad&h petani (81.9%), dan yang bukan petani hanya 
18,1%. Pekejaan seharkhari respcnden adalah 
membantu suarni di ladang seperli menyiangi 
rumput, memupuk tanaman bahkan ada M a g &  
bu yang ikut menyemprot. 
Dilhat dari pendidikan WUS, M h a t  bahw 
sebagian besar WUS (96.2%) m e n m v m  
pend.akan kurang dan 9 tahbn, 3.0% mGpunyat 
lama ~enddlkan 1012 tahun dm h a m  0 8% m o  
lama bndidikannya lebih dari 12 tahun(~abel j . ~ ~  
Frekuensi konsumsi ssyuran rsapondsn 
disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 1 
Distriburl Raponden Bdasukm Lama Pendidlkan 
Tabel 2 
Nilal Median Fmkuend Konrumi Sayuran (xhubn) 
JenisSayum I Frekuensi I Minimum I Makslmum 1 
Lama Pendidikan 
Eahun) 
<9 
10-12 
>12 
Total 
Kc4 16 1 60 1 
Sawi Hbu 
Buncis 
Sawi Pum 1 
Tomat 
60 I 
1 ? 1 2 1 2 4 /  
n /  % 
Pada Tabel 2 terlihat bshwa sayuran yang jmii organochbrin (DDT dan DHP). Janis pesbsida 
swing dikmsumsi di damh peneliin adalah kol yang seting digvnakan para petani di bk& 
(kubis) dan sawi h b u  setanyak 16 kali dalarn salu penelitinn ada 3 gdongsn k a r  yaitu: 
255 
8 
2 
~ ~ 
bulan atau 4 kali dalam 1 minggu dan buncis 
sebanyak 14 kali dalam 1 bulan atau 3 4  kafi d a h  1. Gobngan Organdosfat (47.5%) terdii dari 
satu mmggv. hovi1(41,4%) dan Curawn (6.1%). 2. Gdongan Carbarnat (40.3%) terdiri dari 
3. Jenis Patbida Pntraml(23,fPh) din Dithan (16.7%). 3. Golongan Piretroid (19.3%) terdiri dari 
Untuk meningkatkan hmil pmduksi sayuran Matador(10.3%) dan Hatador (1.0%). 
962 
5 0  
0,8 
seluruh petani di desa psnelitian manggunakan 
pestisida. Jenis pestisida yang digunakan bukan dari 
265 I 1M) 1 
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Karena petrni tidak menggunakan jenis carbamat dan organdodat dari beberapa jenis 
pestisida organcchlorin, maka pestisida yang sayuran mentah dan matang. 
dienaliis adalah residu-residu pestisida gobngan Hasil anakis residu pestiida dalam bahm 
makanan tenrtama sayuran dkajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3 
Hlnil Andisis Residu PertisIda (Cabmat dan Organdosfat) 
Dalam Sayuran dm Air Minum 
Jenis sayuran h n t a h  ( P P ~ )  Mst.ng ( P P ~ )  
M-uran Organofodat Carbofuran Organofodd 
2. Bunga Kol < 0,056 
Pada Tabd 3, tamp& bahw untuk smua k d  dan sawi h i j j  mentah sebesar lox dan '2% dari 
jenis sayuran yang tdah diiasak telah bebas dari batas yang diierbdehkan. 
residu pestiida, sedangkan jsnis sayuran mentah 
yang mengandung residu pesbsida adalah kol 4. Klraktaistik dan Data Biokimia Responden 
(kubi), sawi hijau dan bunga kol masingmasing 
sebesar 565 ppm; 0.86 ppm dan kurang dari 0,056 
ppm. Ma dbandingkan dengan batas maksimum 
yang diperbdehkan, hanya kol yang melampaui 
batds. Menurut Depkes R.1, batas maksimum residu 
pestisida untuk bahan aktd carbofuran untuk sayuran 
sebesar 0.5 ppm (13). Jadi kadar carbofuran pada 
Karekteristik responden menurut: umur, berat 
badan, tinggi badan, dan IMT swta data 
bmkmiaresponden seperti: kadar iodium dalam urine 
(UIE), kadar cholinesterase sebagai indikator 
pestiiida dalam serum dan kadar free TI (FT4) / TI 
bebas sebagai indikata status lodium dtsajikan 
pada Tebel 4. 
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Tabel 4 
Kraktr lst ik d m  Data Bikimia Raponden 
:etmg.n: ^Nilai Meridian (P25. P75) 
5. Konsumi gram iodium dm War iodium (40 ppm) dan hanya 4.2% responden y a g  
urine (UiE) menggunakan garam iodium idak memenuhi syaret- 
Analms iodium dalam garan yang &onsumsi (< 40 PW). Konsumai iodiwn yang berasal dari makanan 
oleh responden ditakukan mars kuaktatii dengan ysng dlgambabn oleh kadar iodium urine menggunakan iodina test. Hasil anahsis (VIE) dapat dilihat pads Tabel 5, 
menunjukkan bahwa 95.8% rwpmden 
mengkonsumsi g a m  iochm yang memenuhi syarat 
T a M  5 
Dietrlbuei Respondsn Bsrdnakn f f id r  UIE 
Pada Tabel 5, tarnpak bahva sebagian (50-100 &L) don 23,456 WUS mengkonsumsi 
responden (49,4%) mengkonsumsi mdium cukup. adium kurang sedang dan sangat kurang. 
27,2% mengkonsumsi iodium kurang ringan 
42 
I 
1 
Kadr lodiwn (pgll) 
Sangat kurang (c 20) 
Kurang sedang (2049) 
I(urang ringan (50-100) 
Cukup (>loo) 
Total 
n 
20 
42 
72 
131 
265 
% 
7.6 
15,8 
27,2 
49,4 
100 
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6. Status lodlurn M elbunin) dan TEA (Thnoxim bmdha Ahum~n). 
Mengaar pada petternbangan terakhir untuk 
melihat status mdium, indikatw penhng yang h a ~ s  
diksa adabh kadar TI bebas. Kadar h a r m  TI 
bebas dalam Jerum mereReksikan status hormon 
tirold dahm jaringan, karma hormon bebas ini lidak 
dpngaruhi deh protein pengkat hamon. H m  
T4 bebas yang akti secam balogs (sangat k d  
jumhhnya) dalam serum dan berada ddam keadaan 
keseimbangan dengan hwmcm yang tenkat deh 
protein yang secara b i s  Wak aktf Dakm tubuh 
sebanyak 99.97% hamon TI dan 99.70% hormon 
T3 terikat oleh p&n pengangkut seperti T f f i  
(Thymxh bmdmg globdin), TBPA (Th)m%+~ bMng 
' h g a n  demikisn bib ,umiah pmtain penganglit 
seperti TBG, TWA, den TEA pada kasus ter$ntu 
mneningkat maka kadar TI etau T3 juga a h  
meningkat (13). 
Berdasarkan kadar TI bebas, status iod'um 
dikategonkan rnenjadi 3 : (hypothyroid) bb 
kadar T, be& < 0,79 ngR, normal bib kadar TI 
bebas antara 0,81.99 ngL dan (hyperthyroid) 
bila kadar T4 bebas 2 2.00 W/L. Dengan kriterk 
tersebut, sebanyak 29,8% responden tmasuk 
hypothyroid dan 23.4% termasuk hyperthyroid dan 
46,856 termasuk normal. Secara rinci hasil analisis T4 
bebas disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6 
Di&~bwl Reaponden Befdnaka,  Status lodiurn 
7. bdar  enam kolinedwne bila kekurangm e n m  k o l i i  d a a  
Untuk mengetahui adanya m a r a n  pestisida menyebabkan kejang. Mmknya pestaida ke d a h  tubuh dapat yang masuk dahm tubuh digunakan inilkator kadar melalui makanan, air udara, Depkes 
enzym-kdmesterase dabm serum. Jenis pestiida R,I (1992) perkiraan mal tmdah enzym yang dapat menurunkan kadar enVT kohesteraw, kdinesterase dabm p k m a  darah pa& manusia 
adalah peshsida men  dan adalah 3600 UR, normal 3600-9999 UR dan tinggi Carbamat Makm tinggl pes6sida masuk &lam tubuh bla kadamya lebih dari 10,000 UI1 (14), 
makin rendah kadar enzyrn kolinesterase. Enzym tersebut distribusi sampd murut kada 
kobnester8se *h syad Otak8 kdinesterase (CHE) dsajikan pada Tabel 7. 
% 
29,8 
46,8 
23.4 
Status iodiurn (ngll) 
Rendah (a.79) 
Normal ( 0,861.99) 
Tinggi ( 2 2.00) 
N 
79 
124 
62 
Tabs17 
Dlmibusi Responden Berdasrakm Status Enzym WE 
b d r  CHE (WL) 
Rendah (< 3,600) 
Norma1 ( 3.800.10.000) 
Tinggi ( 2 10.000) 
Total 
N 
10 
201 
54 
265 
% 
3.8 
75.8 
20,4 
100.0 
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Pada Tabel 7, tdihat bahwa persentase WUS dengan variabeCvaratbel indspenden seperti 
dengan kadar enzyrn kolmesteme rendah hanya kansumsi iodium (UIE), kadsr kdinestersse (CHE) 
s & s s  3,8%. Kadar enzym kolmesterase rendah dalam darah, status gizi, penggunaan kontrasepsi, 
menunjukkan adanya m r a n  peshsida yang masuk status Hb, konsumsi sianida dan j M i  pekerjaa~ 
dabm damh cukup besar. dihkuken u j  BivaMt. Hasil analisis diiajikan pada 
Tabel 8. 
8. Hubungan mtr vmidml 
Untuk mengetahui adanya hubungan antar 
variabel dependen (terpenparuh) yaau status iodium 
Tabel 8 
FMor yang Bahubungan dmgm K& Homon 
T4 bebn  (FT4) Badaalrktln Analisis Bivariat 
ktaangan: ' Dengan u j  X2 berbeds bermakna pa& p<0,05 
* Dengan uji X2 berbeda bermakna pada p<0.10 
Vaiabd 
UIE : Rendah < lGfJ 
Normal r 100 
8erdasarkan analiiis Khi-quadrat, kadm 
kolinesteme dalam darah yang merupakan indikator 
adanya cemaran pesbida dalam tubuh. 
menunjukkan hubungan ymg b a k n a  dengan 
kadar FTI (Ta bebas). Demiken pula dengan p i s  
abt kontrasepsi, menunjukkan hubungan yang 
bemakna dengan FTr 
Unhrk mngukur hubungan bmih dari paparan 
pestisida terhadap status iodium dilakukan uji regresi 
dengan rnetoda W w a r d  (N.265). Hasil uji 
regresi bgntik menunjukkan bahns faktor yang 
khubungan kuat dengan status iodium adalah 
kadar kdinestefaae. Kekmpok WUS yang terpapw 
peskida beresiko 33x untuk mampunyai status 
wdium rendah diiandingkan dengan WUS yang 
tidak terpapar pest'iida dengan nilai 0R=33,2 dan 
95%Cl=3,7-297,3. 
FT4 Xz 
0,672 
Rendah 
43 
36 
Normal 
91 
96 
P 
0,42 
OR (9% CI) 
1,24 (0,74-2,ll) 
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Selain kadar enzym kd'mesterase, )enis 
pekerpan dan jenis alat kontrasepsi yang digunakan 
juga me~pakan fakta resiko untuk mengalami 
status i d u m  rmdah. WUS yang bekerja sebagai 
petani mempunyai resiko 2,5 kali dbandingkan 
dengan bukan petani untuk menderita GAKl 
(OR=2,5; 9596C1=0.9-6,7). Pengguna abt 
konbdsepsi hormonal mempunyai res~ko 1.7 ka6 
Tabel 9 
Faktor yang Bahubungan dengan T4 Bebas (FT4) Berdasarkan Analisis Ragrasi Logistik 
dibandimg yang bukan p n i u n a  untuk mengalami 
GAKl (OR=1.7; 95°K1=0,9 3.2). 
Vsiabel 
Kolinesterase 
h i s  Pekejaan 
Konbasepsi 
Konstanta 
BAHASAN 
Hasil analisis residu pesi'sida yang terdeksi pada 
sayuran adalah pesi'sida jenis carbarnat dengan 
bahan akM carbofuran. Jenis pest'sida yang 
diemukan sarna dengan hasil penaktian Mubtikum 
(2003) yang dibkukan di Tangerang. Bogw dan 
Bandung, tetapi dengan bahan aktii yang berbeda. 
Bahan aktil yang ditemukan pada penelitim mi 
adabh karbofuran, sedangkan Muhatikum 
menemukan ditimrbamat. Keduanya bila masuk ke 
dalam darah dapat t n m ~ ~ n k a n  e qm kolinesterasa 
yang sangat diperiukan untuk kern syaraf otak. Bib 
enzym kdinesterase rendah, penderita dapat kejang- 
kejang dan dapat merusak sistem syaraf otak (16). 
Menunil Komis~ Pestisida Departemen Pertanian 
(1999), p i s  pestis~da yang digunakan untuk 
membunuh hama tanaman be~ariasi dan 
mengandung bahan akM yang be~ariast pula. 
Pada Tabel 2, tampak bahw residu pestisida 
hanya dtemukan pa& sayuran mentah sedangkan 
pada sayuran matang dapat dikatakan aman. Kadar 
residu pestisida dalam sayuran mentah berkisar 
antara 0,056 sampai 5.85 mglkg. Kadar residu 
peskida yang ditemukan pada kol (kubis) mentah 
sebesar 5.85 mglkg dan sam hijau sebesar 0.86 
mgkg dan sudah di atas batas yang diperbdehkan. 
I 
B 
3.502 
0,904 
0,545 
-2.244 
Menurut Dspkes R.1 (2000) batas maksimum mi& 
pest'sida untuk bahan akiii carbofuran pada sayuran 
sebesar 0.5 mg'kg. Mmgacu pada batas tersebut 
kadar residu pestisida pada kol dan saw1 hijau 
mentah masingmasing sebesar 10x dan 2x lipat 
batas yang diperbolehkan. 
Ha i l  analisis residu pestisida pada sayurm 
matang cukup man untuk dikonsumsi. Nampaknya 
ha1 ini ada hubungmnya dmgan kebiasaan 
mempsrsiapkan sayuran sebelum dimasak. 
Sebanyak 71.7% responden mempunyai kebiasaan 
mempmiapkan sayuran sebagai benkut : sayuran 
dipotong, dcuci baru dimasak. Tmyata kebiasaan 
mi cukup baik untuk menghibngkan restdu pestislda 
yang ada &lam sayuran. 
Hasil analisis pestisida dalam air yang tigunaka 
respanden untuk memasak jugs kecil sekali dan 
hamplr tidak terdeteksi, karena sumber air yang 
dgunakan berasal dari puncak gunung yang 
da'rkan ke bawah meialui pipa tertutup sehingga 
tidak tercemw deh pestisida. 
Walaupun residu pwtsida dalam sayuran 
matang dan a i  yang dkonsumsi negatif, -pi hasil 
analisis enzym kolinesterase (sebagai indikator 
adanya paparan pestisida dalam darah) diiemukan 
ada sebagian WUS (3,836) yang positif twpapar 
pesi'sida. Hal ini menunlukkan bahwa paparan 
pestiida lidak hanya bersumber pada sayuran tetapi 
ada kemungkiman bersumber dari bahan makanan 
bin seperti beras. jagung dan pbang yang juga 
tercemar pt is ida.  Penelibn Mutiatikum (2003) 
menemukan residu pestisida dengan bahan akb'f 
ditiocarbamat pada beras, jagung dan pisang (15). 
Menurut Gatan (1998) pestisida yang masuk 
&lam tubuh akan mengikat iodium sehingga iodum 
yang ada tidak dapat dgunakan untuk pembuatan 
hormon tifoksin (T4), sehingga h o r n  T4 bebas 
juga rendah dan selanbbya status iodium m e n u  
(rendah) (7). 
SE 
1,119 
0,513 
0,320 
0,513 
P 
0.002 
0,078 
0 , W  
0 . W  
Wald 
9,796 
3.100 
2,903 
19,106 
OR(95°hCl) 
33.2(3,7-297.3) 1 
2.5(0,96,7) 
1.7(0,9-3,2) , 
0.1 i 
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Pa& Tabd 6, hmpak bahw pwJentW WUS UCAPAN TERlMA KASlH 
dengan status adium rend& sebesar 29,8%. 
Rendahnya status iodiim di daerah hi bemubungan K@ Limangkes dan P u s k g  
erat dengan rendehnya kadar enzym kdinesterase Gii clan M a n a n  ymg telah membeiikan 
sebaaai ndikator adanva ~aoaran ~estisida. Untuk pengarahan dan dana untuk pendian. 
. . .  
menge$hui faktu yang paling b&"bungm dengan 
status iodium dilakukan uji mulb'variat (Tabel 9). 
Tatel tersebut menunjukkan bahwa faktw yang 
pabng bethubungan adalah kadar kolinesterase 
dalam dwah sebagai in- adanya paparan 
pesblds. WUS yang terpapar peslisii bereaiko 
mempunyai status iodium rendah sebesa 33x 
dbandingkan dengan WUS yang tidak terpapar. 
Diiamping paparan pestsida, faktor lain yang 
berhubungan dengan status iodium rendah addah 
penggunaan alat kontrasepsi hormonal. Croxato, 
dkk. (1985) tmngemukakan bahwa hormm estrogen 
krpengaruh terhadap fungsi timid. Walaupun kadar 
TSH tidak baubah tetapi kadar T4 menurun meski 
masih dalam batas n m d  (17). 
Mengingat lokasi pendim jauh di pedalman, 
kira-kira 15 km dari jdan raya, maka kemungkman 
rendahnya status i d i m  di deerah permbtian karena 
cemaran Pb yeng berasd dari asap kendaraan, 
sangat kecil. 
KESIMPULAN 
Dan data d i t m  dapat d m b l  keainpulan 
sebagai benkut: 
1. Penwntase WUS yang mempunyai kadar enzym 
kdmes$rase rendah sebagai mdhtor adanya 
paparan peslisii- sebesar 3.8%. 
2. Persentas8 WUS dengan status iodium rendah 
berdasarkan kadar TI bebas $8- 29.8%. 
2. Kepala Puskesrnm Pakis beserta staf yang khh  
membantu teclaksananya W i n  di lapangan. 
3. Ucapan terima kash daampakan kepada h u h  
reaponden yang t&h brpataipasi dalam 
penebban. 
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ABSRTACT 
NUTRITIONAL STATUS OF UNDER-FNE IN LESS DEVELOPED AREAS 
(ANALYSIS OF HOUSEHOLD HEALTH SURVEY OF 2004) 
Bakground: Less Developed Areas (LDA) as defined areas that have in part area wlth low socio-econanb 
status or low access to public services inchding health. These condit'ons are unfavourable f a  grmvih of children. 
Aware about (hese problems may create programs to lift up the quality of human resources in the areas. 
Therefore, it k Important to have information of the nutribnal status of under fives in LDA. 
Objectives: To have infmahon on the nutritional status of undm five children in LDA dktricts. 
Methods: This exercise used data of household health survey 2004. The samples were classified mto wasting, 
stuntmg and undetwelght. Descrtptive analysis was conducted to cmpare the prevalence of wasting, stunting and 
underweight between LDA and non LDA. 
Results: The prevalence of wasting, stunting and underweight are higher in LDA as cwnpared to non LDA. Except 
in urban LDA the prevalence of underweight is 9 1% as compared urban non LDA 11.3%. [Pend Gizi Makan 
2006.29(1): 48-55] 
Ksy words: nutritional stelus. less developed area. 
PENDAHULUAN 
K esehatan anak di bawah lima tahun (8alta) di tidak jauh tertinggal dibandingkan dengan Indonesia masih jauh dari keadaan yang masyarakat Indonesia lainnya. Pembangunan diharapkan, ha1 ini dapat diihat dari besarnya daerah tertinggal tidak hanya meliputi pembangunan 
jumlah balita yang meninggal. Menurut Sulvei aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial, budaya dan 
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun keamanan. Di samping ltu kesejahteraan kehmpok 
200212003. kematian balita sebesar 46 per 1.000 masyarakat yang hidup di daerah tertinggal 
kelahiran hidup sebma perbde 1998-2002 (2,3). mernerlukan perhahn dan keberpihakan yang besar 
Status kesehatan balita berhubungan dengan dari pemerintah. Pengerhan daerah terhnggal, 
beberapa faktor ibu selama hamil dm melahirkan didefinkikan berdasarkan kond'si sosial, ekonomi. 
Permasabhan kesehatan ibu sepelti masih budaya dan wilayah (fungsi inter dan mba spasial 
rendahnya pemetiksaan selama hamil atau ante baik pada aspek alam, aspek manusianya, maupun 
natalcare, mash rendahnya persalinan ditolong deh prasarana pendukungnya). Daerah tetimggd adalah 
tenaga kesehatan, status gizi bu  hamil yang rendah. daerah kabupaten yang relahf kurang berkembang 
Demkian juga permasabhan pada balila sebma dibandingkan daerah lain dalam skab nasbnal dan 
hidup antara lain, masih rendahnya kunjungan ratbrata status sosial ekonomi yang relatii rendah. 
neonatal, atau eakupan imunkasl yang masih Suatu daerah dikategorikan sebagai daerah 
rendah. Beberapa ha1 ~ n i  menyebabkan kesehatan tertlnggal karena beberapa fakter penyebab antara 
b a b  mak'm rendah (4,5,6). Pembangunan di daerah bin faktor geografs. g e o m ~ l o g &  leinnya sehingga 
tertinggal merupakan upaya terencana untuk sul~t dtjangkau oleh janngan baik transportasi 
mengubah suatu wilayah yang dihuni oleh komunitas meupun media komunlkas~ Sebaran daerah 
dengan berbagai pennasalahan sosial ekonomi dan tertinggal secara geografis digolongkan menjadi 
keterbatasan frsik, menjad daerah yang maju beberapa beberapa kelompok antara bin daerah 
dengan komunitas yang kuakas hidupnya sama atau yang terletak 6 pulau-pulau kecil, gugusan pulau 
1 Tim Teknis Surkesnas 
2 Peneliti pada Puslilbang Ghi dan Makanan. Badan Lnbang Kesehatan. Depkeg RI 
